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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan ayah tunggal dalam
memberikan pendidikan seks untuk anak, mengetahui strategi yang dilakukan ayah
tunggal dalam memberikan pendidikan seks kepada anak, mengetahui hambatan
apa saja yang dialami ayah saat memberikan pendidikan seks untuk anak dan solusi
yang dilakukan oleh ayah tunggal dalam menghadapi hambatan saat memberikan
pendidikan seks untuk anak. Penelitian dilakukan mengunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dengan empat orang ayah tunggal. Adapun
hasil temuan di lapangan sebagai berikut: ayah tunggal memiliki pandangan akan
pentingnya memberikan pendidikan seks untuk anak sejak dini. Cara yang
dilakukan oleh ayah tunggal dalam memberikan pendidikan seks yaitu dengan cara
bercerita dan menonton video edukasi. Adapun materi yang disampaikan oleh ayah
tunggal yaitu memberi tahu jenis kelamin,fungsi-fungsi anggota tubuh, bagian
tubuh yang boleh dan tidak boleh diliat dan disentuh, cara merawat anggota tubuh,
membersihkan diri setelah BAK/BAB, Mengajarkan anak tidur terpisah dengan
lawan jenis, Membatasi anak bermain dengan lawan jenis, menerapkan budaya
malu. Hambatan dialami ayah tunggal ketika memberikan pendidikan seks kepada
anak adalah malu terutama ayah tunggal yang memiliki anak perempuan dan
pendidikan yang dimiliki oleh ayah tunggal sangat berpengaruh pada pemahaman
ayah mengenai pendidikan seks untuk anak. Solusi yang dihadapi oleh ayah tunggal
adalah dengan cara mencari informasi tambahan mengenai pendidikan seks melalui
youtube dan meminta bantuan anggota keluarga terdekat dan mempercayakan
kepada pihak sekolah dalam memberikan pendidikan seks. Dengan mengajarkan
pendidikan seks pada anak, diharapkan dapat melindungi anak dari risiko negatif
perilaku seksual maupun perilaku menyimpang.

Kata kunci: Ayah Tunggal, Pendidikan Seks, Anak Usia Dini



ABSTRACT

This research aims to find out the views of single fathers in providing sex education
for children, find out the strategies used by single fathers in providing sex education
to children, find out what obstacles fathers experience when providing sex
education for children and the solutions used by single fathers in facing them.
barriers when providing sex education to children. The research was conducted
using a qualitative approach with a case study design. This research used data
collection techniques, namely interviews with four single fathers. The findings in
the field are as follows: single fathers have views on the importance of providing
sex education to children from an early age. The way single fathers provide sex
education is by telling stories and watching educational videos. The material
presented by single fathers is telling about gender, functions of body parts, body
parts that can and cannot be seen and touched, how to care for body parts, cleaning
oneself after urinating, teaching children to sleep separately from those of the
opposite sex, Limiting children from playing with the opposite sex, implementing a
culture of shame. The obstacles experienced by single fathers when providing sex
education to their children are shame, especially single fathers who have daughters
and the education that single fathers have has a big influence on the father's
understanding of sex education for children. The solution faced by single fathers is
to look for additional information about sex education via YouTube and ask for help
from close family members and trust the school in providing sex education. By
teaching sex education to children, it is hoped that they can protect children from
the negative risks of sexual behavior and deviant behavior.

Keywords: Single Father, Sex Education, Early Childhood
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